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Abstract: The research aims to improve the ability to find and connect the concept of using the instructions at the 

conclusion stages in discovery learning. This type of research is class action research with 2 cycles. The 

procedures include planning, implementing, observation, and reflection. The subject of this research is senior 

high school students consist of 7 men and 23 women. Data collection using observation, interview, 

documentation, and tests to measure the score concept map of students. Data analysis used the triangulation 

method. Data analysis with the reduction, withdrawal and presentation of conclusions based on the analysis of 

descriptive/qualitative. The results showed score ability to find and connect the concept on pre cycle was 

2,58%-7,22%, average score concept map is 5,09% with 20 students above average. Score the ability to find 

and connect the concept of cycle 1 is 7,00%-62,35%, average score of concept map cycle 1 is 16,55% with 7 

students above average. Score the ability to find and connect the concept of cycle 2 was 6,76%-46,76%, average 

score concept map cycle 2 is 23,11% with 7 students above the average, thus the implementation of instructions 

on the conclusion stage in discovery learning enhances the ability to find and connect the concepts measured 

based on score concept map on cycle 1 to cycle 2. 
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1. PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar mengajar memiliki tujuan peserta 
didik mampu menguasai pengetahuan dari materi 
yang dipelajari (Afrilianto, 2012). Ketercapaian 
tujuan pembelajaran teridentifikasi dari penguasaan 
pengetahuan yang optimal (Kurniawan, 2013). 
Penguasaan pengetahuan peserta didik terlihat dari 
kemampuan menemukan dan menghubungkan konsep 
(Rahman, 2014), dengan demikian kemampuan 
menemukan dan menghubungkan konsep merupakan 
indikator penguasaan pengetahuan. 

Penguasaan pengetahuanmelalui proses 
pembelajaran dioptimalkan dengan penerapan model 
pembelajaran yang bersifat konstruktivistik (Alfieri, 
Brooks, Aldrich, & Tenenbaum, 2011), tidak 
terkecuali model discovery learning. Model discovery 
learning merupakan model pembelajaran yang 
didesain untuk mencari dan menemukan konsep 
secara mandiri oleh peserta didik (Purwanto, 
Nughoro, & Wiyanto, 2012). Model discovery 
learningmemiliki tahapan: orientation, hypothesis 
generation, hypothesis testing, dan conclusion(Saab, 
Joolingen, & Hout-wolters, 2005). 

Model discovery learning memungkinkan 

peserta didik menyimpan konsep-konsep yang 

diperoleh dalam memori jangka panjang melalui 

kegiatan menemukan dan menghubungkan konsep 

secara mandiri (Rofiqoh & Martuti, 

2015).Kemampuan menemukan dan menghubungkan 

konsep peserta didik dapat diukur menggunakan 

concept map(Novak & Cañas, 2008), didukung 

dengan identifikasi jawaban dan catatan peserta didik. 

Hasil pengukuran skor concept map pada model 

discovery learning menunjukkan rentang 2,58%-

7,22% dari 100%, skor rata-rata concept map sebesar 

5,09% dari 100% dengan 66,67% peserta didik 

memperoleh skor di atas rata-rata. Hasil observasi 

jawaban peserta didik menunjukkan 8% dari 100% 

peserta didik menjawab tanpa diikuti dengan alasan. 

Jawaban peserta didik belum menghubungkan antara 

jawaban satu dengan jawaban yang lain. Hasil 

observasi catatan peserta didik pada model discovery 

learning menunjukkan 18% dari 100% peserta didik 

menyusun catatan harian. Catatan harian 

disusunsecara tidak urut dan hanya berupa kata–kata 

singkat. Hasil observasi menunjukkan bahwa model 

discovery learning belum optimal mengakomodasi 

peserta didik menemukan dan menghubungkan 

konsepterlihat dari rata-rata perolehan skor concept 

map peserta didik 5,09% dari 100%, jawaban peserta 
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didik 8% dari 100%, dan catatan peserta didik 18% 

dari 100%. 

Optimalisasi model discovery learning 

memerlukan instruksi sehingga mampu meningkatkan 

penguasaan pengetahuan (Alfieri et al., 2011). 

Asumsinya, penambahan instruksi dapat 

meningkatkan kemampuan menemukan dan 

menghubungkan konsep.Instruksi merupakan cara 

yang digunakan oleh guru untuk mengarahkan 

maupun membimbing peserta didik agar penguasaan 

pengetahuan yang diperoleh dalam pembelajaran lebih 

optimal (Carnine, 2008).Penambahan instruksi dapat 

dilakukan pada setiap tahapan model discovery 

learning(Sutman, Schmuckler, & Woodfiel, 2008), 

tidak terkecuali tahapan conclusion. 

Tahapan conclusion merupakan tahapan 
membandingkan antara jawaban sementara pada 
tahapan hypothesis generation dengan jawaban akhir 
yang diperoleh pada tahapan hypothesis testing 
(Pedaste et al., 2015). Tahapan conclusion 
mengkomodasi peserta didik menyusun kembali 
konsep-konsep yang telah  ditemukan dan 
menghubungkan antar konsep, sehingga penguasaan 
pengetahuan optimal (Afrilianto, 2012).Penelitian 
bertujuan meningkatkan kemampuan menemukan dan 
menghubungkan konsep menggunakan instruksi pada 
tahapan conclusion model discovery learning. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan penelitian tindakan kelas 
dengan 2 siklus. Siklus 1 dengan submateri ciri-ciri 
umum klasifikasi filum Arthropoda (subfilum 
Chelicerata, Myriapoda, Crustacea, dan Hexapoda) 
dan siklus 2 dengan submateri subfilum Chelicerata 
dan Myriapoda. Penelitian dilaksanakan  dengan tiga 
tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian.  
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X yang 
terdiri dari 7 peserta didik laki-laki dan 23 peserta 
didik perempuan dengan kemampuan yang heterogen. 

Data penelitian yang dikumpulkan berupa 

jawaban dan catatan peserta didik, serta skor concept 

map. Data pendukung diperoleh dari hasil wawancara 

yang dilakukan kepada peserta didik dan guru 

berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat, 

serta instrumen penelitian, dokumentasi berupa 

rekaman video selama proses pembelajaran, dan 

catatan harian peserta didik. 

Sumber data penelitian diperoleh dari informan, 

yaitu guru dan peserta didik. Sumber data dari guru 

berupa keterlaksanaan tahapan model discovery 

learning dan penambahan instruksi di tahapan 

conclusion pada model discovery learning. Sumber 

data dari peserta didik berupa jawaban dan catatan 

harian sebagai indikator kemampuan menemukan dan 

menghubungkan konsep, serta skor concept map yang 

berdasarkan Novak &Gowin (1984); Liu & Lee 

(2013). 

Pengumpulan data penelitian melalui metode 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Uji 

validitas data hasil penelitian menggunakan teknik 

triangulasi metode. Analisis data menggunakan teknik 

analisis kualitatif yang meliputi tiga kegiatan, yaitu 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan/ verifikasi 

(conclusion drawing/ verification). 

Indikator capaian penelitian adalah skor concept 

map yang dihitung dan dianalisis menggunakan expert 

concept map oleh Novak &Gowin (1984); Liu & Lee 

(2013). 

Prosedur penelitian dilakukan dengan 

berpedoman pada model yang dikembangkan oleh 

Kemmis & Mc. Taggart, yaitu berupa model spiral. 

Model spiral terdiri dari 4 tahapan yang saling 

berkaitan dan berkesinambungan, meliputi tahap 

perencanaan (planning), tahap pelaksanaan (acting), 

tahap pengamatan (observing), dan tahap refleksi 

(reflecting). 

 

Berikut merupakangambar contoh penyusunan 

concept map beserta tabel penilaian concept map: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 1. Contoh Penyusunan Concept Map 

 

Tabel 1. Penilaian Concept Map Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Sumber: Novak & Gowin (1984); Liu & Lee (2013) 

 
Penilaian concept map yang sesuai dengan 

Novak & Gowin (1984); Liu & Lee (2013) 
memberikan poin pada valid relationship (1 poin 
setiap proposisi yang valid), hierarcy level (5 poin 
untuk setiap tingkat hirarki), branching (1 poin untuk 
percabangan pertama dan 3 poin untuk percabangan 
selanjutnya), pattern (maksimal 5 poin untuk pola 
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yang menunjukkan tingkatan umum ke khusus), 
crosslink (10 poin untuk setiap cross-link yang valid), 
dan specific example (1 poin untuk setiap contoh). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berupa skor concept map yang 

diperoleh peserta didik di setiap siklus dengan 

penerapan instruksi pada tahapan conclusion model 

discovery learning. 

3.1. Pra-Siklus 

Pra-Siklus dilakukan pada materi filum Porifera yang 
meliputi ciri-ciri, klasifikasi, dan peran dari masing-
masing kelas dalam filum Porifera. Data penelitian 
yang diperoleh berupa persentase skor concept map 
peserta didik dan  disajikan pada Gambar 2 berikut: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Persentase Skor Concept Map Peserta Didik pada 

Pra-Siklus 

 
Gambar 2 menunjukkan persentase skor concept 

map peserta didik pada pra-siklus dengan penerapan 
model discovery learning murni.Data pra-siklus 
menunjukkan rentang skor yang diperoleh adalah 
2,58%-7,22%dari 100% dan skor rata-rata concept 
map sebesar 5,09% dari 100% dengan 66,67% peserta 
didik memiliki skor di atas rata-rata. Peserta didik 
yang memiliki skor tertinggi ditunjukkan oleh nomor 
9 dengan perolehan 7,22%.  

Hasil yang diperoleh pada pra-siklus 
menunjukkan bahwa model discovery learningyang 
diterapkan secara murni belum optimal 
mengakomodasi peserta didik menemukan dan 
menghubungkan konsep, terlihat dari rata-rata 
perolehan skor concept map peserta didik hanya 
5,09% dari 100%. Upaya mengoptimalkan 
kemampuan menemukan dan menghubungkan konsep 
peserta didik dilakukan dengan menerapkan instruksi 
pada tahapan conclusion model discovery learning. 

3.2. Siklus 1 

Siklus 1 dilakukan dengan menerapkan instruksi pada 
tahapan conclusion di model discovery learning. 
Materi pada siklus 1 adalah filum Arthropoda yang 
meliputi ciri-ciri umum dan klasifikasi Arthropoda ke 
dalam subfilum. Data penelitian yang diperoleh 
berupa persentase skor concept map dan disajikan 
pada Gambar 3 berikut: 

 

Gambar 3. Persentase Skor Concept Map Peserta Didik pada 

Siklus 1 

 
Gambar 3 menunjukkan persentase skor concept 

map peserta didik pada siklus 1 dengan penerapan 
instruksi pada tahapan conclusion model discovery 
learning. Data siklus 1 menunjukkan rentang skor 
yang diperoleh adalah7,00%-62,35%dari 100% dan 
skor rata-rata concept map siklus 1 sebesar 16,55%  
dari 100% dengan 23,33% peserta didik memiliki skor 
di atas rata-rata. Peserta didik yang memiliki skor 
tertinggi ditunjukkan oleh nomor 17 dan 25 dengan 
perolehan skor 62,35%.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan rentang skor 
concept map peserta didik dari pra-siklus hingga 
siklus 1 mengalami peningkatan dari 2,58%-7,22% 
hingga 7,00%-62,35%. Rata-rata skor concept 
mappeserta didik dari pra-siklus hingga siklus 1 juga 
mengalami peningkatan, yaitu sebesar 11,46%. 
Persentase jumlah peserta didik yang memiliki skor 
concept map di atas rata-rata mengalami penurunan 
dari pra-siklus ke siklus 1 sebesar 43,34%, dengan 
demikian penelitian dilanjutkan ke siklus 2 dengan 
pola yang sama, yaitu menerapkan instruksi pada 
tahapan conclusion di model discovery learning.  

3.3. Siklus 2 

Siklus 2 dilakukan dengan menerapkan instruksi pada 
tahapan conclusion di model discovery learning 
seperti pada siklus 1. Materi pada siklus 2 adalah filum 
Arthropoda yang meliputi ciri-ciri, klasifikasi, dan 
peran masing-masing kelas dalam subfilum 
Chelicerata dan subfilum Myriapoda. Data penelitian 
yang diperoleh pada siklus 2 berupa persentase skor 
concept map dan disajikan pada Gambar 4 berikut: 

 

Gambar 4. Persentase Skor Concept Map Peserta Didik pada 

Siklus 2 
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Gambar 4 menunjukkan persentase skor concept 

map peserta didik pada siklus 2 dengan penerapan 

instruksi pada tahapan conclusion model discovery 

learning. Data siklus 2 menunjukkan rentang skor 

yang diperoleh adalah6,76%-46,76% dan skor rata-

rata concept map siklus 2 sebesar 23,11% dengan 

23,33% peserta didik memiliki skor di atas rata-rata.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan rentang 

skor concept map peserta didik dari siklus 1 hingga 

siklus 2 mengalami penurunan dari 7,00%-62,35% ke 

6,76%-46,76%. Persentase jumlah peserta didik yang 

memiliki skor concept map di atas rata-rata dari siklus 

1 hingga siklus 2 sama, yaitu sebesar 23,33%.Rata-

rata skor concept map peserta didik dari siklus 1 ke 

siklus 2 mengalami peningkatan, yaitu sebesar 6,56%, 

dengan demikian penelitian dihentikan pada siklus 2. 

3.4. Pembahasan  

Kemampuan menemukan dan menghubungkan 
konsep peserta didik dapat diukur menggunakan 
concept map(Setyawardani, Rusilowati, & Hartono, 
2012).Hasil penelitian berupa perbandingan rata-rata 
skor concept map peserta didik pada setiap siklus 
disajikan pada Gambar 5 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Perbandingan Seluruh Siklus 

 
Gambar 5 menunjukkan peningkatan rata-rata 

skor concept map peserta didik yang dikarenakan 
adanya penambahan instruksi pada tahapan 
conclusionmodel discovery learning.Instruksi pada 
tahapan conclusion model discovery 
learningmengkomodasi peserta didik menyusun 
kembali konsep-konsep yang ditemukan pada tahapan 
hypothesis testing dan membandingkannya dengan 
jawaban sementara pada tahapan hypothesis 
generation(Veermans, 2003).Instruksi yang diberikan 
berupa pertanyaan maupun pernyataan yang bertujuan 
untuk membantu peserta didik menemukan konsep 
secara mandiri (Tabbers, Rikers, & Paas, 2009). 
Penerapan instruksi memfasilitasi peserta didik untuk 
menghubungkan antar konsep yang telah ditemukan 
sehingga konsep–konsep yang diperoleh dalam 
pembelajaran tersimpan dalam memori jangka 
panjang (Kirschner & Clark, 2006). 

Berdasarkan Gambar 5, diperoleh persentase 
peserta didik yang memiliki skor concept map di atas 

rata-rata pada setiap siklusnya dan disajikan pada 
Gambar 6 berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 6. Persentase Peserta Didik di Atas Rata-rata 

 

Gambar 6 menunjukkan adanya penurunan persentase 
peserta didik di atas rata-rata dari pra-siklus hingga 
siklus 1 sebesar 43,34%, sedangkan persentase peserta 
didik di atas rata-rata dari siklus 1 hingga siklus dua 
tetap sama. Perubahan persentase jumlah peserta didik 
yang memiliki skor concept map di atas rata-rata 
dipengaruhi oleh perbedaan kompleksitas materi pada 
pra-siklus, siklus 1, dan siklus 2 (Setyawan, 2012), 
serta peserta didik kurang memahami indikator 
penilaian concept map. 

4. SIMPULAN 

Penerapan instruksi pada tahapan conclusion di 
modeldiscovery learning meningkatkan kemampuan 
menemukan dan menghubungkan konsep yang diukur 
berdasarkan skor concept map pada siklus 1 hingga 
siklus 2. 
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DISKUSI 

Novasari, FKIP UNS 

Pertanyaan: 
Apakah alasan penggunaan Concept Map sebagai alat 
ukur? 
 
Jawaban:  
Concept Map mampu memvisualisasikan konsep yang 
ditemukan PD (berupa main concept hinga sub 
concept) dan memvisualisasikan hubungan antar 
konsep yang terlihat dari garis-garis penghubung antar 
konsep. 

Nurul H, FKIP UNS 

Pertanyaan: 
Mengapa discovery juga meningkkan kemampuan 
untuk menemukan dan menghubungkan konsep? 
 
Jawaban: 
Kemampuan menemukan dan menghubungkan 
konsep memang dipengaruhi oleh penambahan 
instruksi, tapi model discovery juga memiliki andil 
dalam meningkatkan kemampuan menemukan dan 
menghubungkan konsep. 


